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MOTTO 

 

“Boleh jadi Keterlambatanmu dalam mencapai suatu tujuan bukanlah kegagalan, 

melainkan bagian dari ketetapan Allah SWT yang mengandung keselamatan. 

Demikian pula, tertundanya suatu keinginan bukanlah penolakan, tetapi wujud 

hikamah dan keberkahan agar segala sesuatu terjadi pada waktu terbaik” 

( Abuya Dimyati Cidahu) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab  Latin  

 Th ط  A ا

 Zh ظ  B ب

 ‘ ع  T ت

 Gh غ  Ts ث

  F ف  J ج

 Q ق H ح

 K ك  Kh خ

 L ل  D د

 M م  Dz ذ

 N ن  R ر

 W و  Z ز

 H ه  S س

 ‘ ء  Sy ش

 Y ي  Sh ص

   D ض
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B.  Vokal, Panjang, Dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang=  Â  misalnya    قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang=   î  misalnya   قيل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang=  Û  misalnya  دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  ـو misalnya   قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =   ـيـ misalnya  خير menjadi khayru 

C. Ta’ Marbuthah 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya   الرسلة للمدرسة menjadi al-

Risalah li al mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في

  .menjadi fi rahmatillah رحمة الله 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di 
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tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...  

2. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ’Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAKS 

Penelitian ini membahas hubungan historis antara Hadis Shahih Bukhari No. 1360 

tentang wafatnya Abu Thalib dengan Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 113. Latar 

belakang penelitian ini adalah adanya anggapan bahwa terjadi ketidaksesuaian 

waktu antara peristiwa hadis yang terjadi di Makkah sebelum hijrah dengan 

turunnya ayat At-Taubah ayat 113 yang tergolong ayat Madaniyyah. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami isi hadis tersebut serta melihat keterkaitan historis dan 

makna antara hadis dan ayat Al-Qur’an. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

meliputi: 1.Bagaimana pemahaman dan Analisis Hadis Shahih Bukhari No. 1360 

tentang wafatnya Abu Thalib? 2. Bagaimana hubungan munasabah historis antara 

Hadis Shahih Bukhari No. 1360 dengan Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 

113?Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Data utama diperoleh dari Al-Qur’an dan Kitab Shahih 

Bukhari, sedangkan data pendukung berasal dari kitab tafsir, kitab syarah hadis, 

serta literatur lain yang relevan. Metode yang digunakan adalah kajian munasabah, 

asbāb al-wurūd, asbāb al-nuzūl, dan analisis historis.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1. Hadis Shahih Bukhari No. 1360 merupakan hadis yang sahih dan dapat 

dijadikan dasar dalam memahami peristiwa wafatnya Abu Thalib. 2. Perbedaan 

waktu antara peristiwa hadis dan turunnya Surah At-Taubah ayat 113 tidak 

menunjukkan adanya pertentangan, melainkan menunjukkan kesesuaian makna dan 

tema. Oleh karena itu, hadis dan ayat tersebut tetap saling berkaitan dan saling 

melengkapi dalam menjelaskan ajaran Islam. 

Kata Kunci: Hadis Shahih Bukhari, Munasabah Historis, Asbāb al-Nuzūl, Asbāb 

al-Wurūd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 

 



 

xiii 

 

 

 

 



   

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'an dan Hadis adalah dua landasan utama yang menjadi pedoman 

bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan. Keduanya memiliki peran yang saling 

melengkapi dalam memberikan petunjuk yang komprehensif. Al-Qur'an, sebagai 

wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلمmelalui perantaraan Malaikat 

Jibril, memuat ajaran-ajaran yang bersifat universal dan kekal. Fungsinya sebagai 

pedoman hidup tidak hanya mencakup aspek spiritual tetapi juga mencakup seluruh 

aspek kehidupan manusia, termasuk hubungan sosial, ekonomi, dan politik. Al-

Qur'an memberikan prinsip-prinsip dasar yang harus dipegang teguh oleh umat 

Islam di semua tempat dan sepanjang zaman, sehingga menjadi sumber hukum 

tertinggi dalam Islam. Dalam perannya yang sentral, Al-Qur'an menyusun kerangka 

aturan yang luas untuk berbagai aspek kehidupan, seperti ibadah, muamalah, dan 

akhlak. Aturan-aturan tersebut mencakup panduan tentang bagaimana seseorang 

harus menjalankan hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungannya.1 

Hadis, yang mencakup segala perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, menjadi panduan kedua setelah Al-Qur'an dalam memberikan 

solusi praktis atas berbagai persoalan kehidupan. Dengan fungsi ini, Hadis 

membantu menjelaskan hal-hal yang tidak dirinci oleh Al-Qur'an, seperti tata cara 

melaksanakan shalat, puasa, zakat, dan haji. Selain itu, Hadis juga memberikan 

contoh konkret tentang bagaimana Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم mempraktikkan ajaran 

Islam dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga umat Islam memiliki teladan yang 

nyata dalam menjalankan ajaran agama. Interaksi antara Al-Qur'an dan Hadis 

mencerminkan harmoni yang kompleks namun  sempurna  dalam  struktur  hukum  

Islam. Al-Qur'an memberikan landasan fundamental yang bersifat ilahiah, 

 
1 Muhammad Novendri Spt, Ringkasan Materi Komprehensif, (Pekanbaru: UIN Suska 

Riau, 2019), hlm. 13 
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sementara Hadis menghubungkan landasan tersebut dengan realitas kehidupan 

melalui pengalaman Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Dengan demikian, pemahaman terhadap 

kedua sumber ini secara bersamaan menjadi sangat penting bagi umat Islam untuk 

menjalani kehidupan sesuai dengan syariat Islam.2 

Salah satu kitab hadis yang paling populer dan sangat diakui di kalangan 

umat Islam, khususnya dalam tradisi Ahlus Sunnah wal Jama'ah, adalah Shahih al-

Bukhari. Kitab ini disusun oleh seorang ulama besar, Imam Muhammad bin Ismail 

al-Bukhari, yang memiliki reputasi keilmuan luar biasa dalam bidang hadis. Imam 

Bukhari dilahirkan di kota Bukhara, wilayah yang kini masuk dalam negara 

Uzbekistan, pada tanggal 13 Syawal 194 Hijriah. Beliau wafat pada 30 Ramadhan 

256 Hijriah di usia 62 tahun, setelah mendedikasikan hidupnya untuk mengkaji, 

mengumpulkan, dan menyaring hadis-hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Metodologi yang 

diterapkan dalam seleksi hadis begitu ketat sehingga ulama-ulama setelahnya 

sepakat bahwa kitab ini berada di posisi tertinggi dalam validitas setelah Al-Qur'an. 

Dalam proses seleksi hadis, Imam Bukhari tidak hanya memastikan bahwa sanad 

hadis bersambung (muttaṣil), tetapi juga bahwa setiap perawi dalam rantai sanad 

harus memiliki sifat adil (kejujuran moral) dan dhabit (kemampuan menghafal yang 

kuat).3 

Kitab Shahih al-Bukhari dianggap sebagai koleksi hadis paling shahih 

setelah Al-Qur'an oleh mayoritas ulama. Keunggulan kitab ini terletak pada 

metodologi seleksi hadis yang digunakan oleh Imam Bukhari, yang memastikan 

bahwa hadis-hadis di dalamnya memenuhi standar keabsahan tertinggi. Hal ini 

membuat kitab tersebut menjadi rujukan utama dalam memahami Sunnah Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Selain itu, kitab ini juga dianggap sebagai karya monumental dalam 

sejarah Islam karena merupakan koleksi pertama yang hanya mencakup hadis-hadis 

shahih. Ulama dari berbagai zaman  telah  memberikan  penghormatan  tinggi  

 
2 M. Ajaj Al-Khathib, As-Sunnah Qalba At-Tadwin, (Kairao: Maktabah Wahbah, 2005), 

hlm. 2. 
3 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh, (Damaskus: Dar 

al-Qaumiah, t.t), hlm. 102. 
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kepada  karya  ini  dan menggunakannya sebagai rujukan dalam bidang fikih, 

akhlak, dan sejarah Islam. Meskipun memiliki otoritas tinggi, Shahih al-Bukhari 

tetap menjadi bahan kajian ilmiah. Beberapa hadis di dalamnya dikaji ulang untuk 

memastikan keselarasan dengan Al-Qur'an, kronologi sejarah, dan konteks wahyu. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam tradisi Islam, meskipun suatu karya memiliki 

kedudukan tinggi, evaluasi kritis tetap diperlukan untuk memperkuat keilmuan dan 

menjaga otentisitas sumber hukum Islam.4 

Menurut kesepakatan para ulama, bahwa sebuah hadis dapat dinilai shahih 

apabila memenuhi kreteria- kareteria yang ada. Adapun kareteria yang harus 

dipenuhi supaya hadis itu dikatakan shahih ada lima, pertama tersambungnya sanad 

sampai kepada rasululah,kedua perawi yang bersifat adil, ketiga perawi yang 

dhabit, keempat dalam hadis tidak ada kejanggalan (syadz) kelima tidak cacat 

(‘Illat). Syarat dan ketentuan lainnya tergantung kepada masing-masing ulama 

hadis ketika menyeleksi hadis shahih. Misalnya imam Bukhari, Imam Bukhari 

menambahkan syarat berupa tsubut al-Liqo  (bertemu langsung antara guru dengan 

murid) dan mu‟asharah (hidup dalam satu zaman) antara guru dengan murid. Hal 

ini untuk melihat eratnya ketersambungan sanad dari awal sampai akhir.5 

Namun, meskipun kitab Shahih Bukhari ini merupakan kitab yang shahih 

setelah AlQur‟an, kadang juga dapat mengundang perdebatan, terutama dalam 

inkonsistensi dengan kronologi Hadis dan wahyu, yang terkandung dalam Al-

Qur‟an. Salah satu contohnya adalah Al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 113 dengan 

Hadis shahih Bukhari no 3884. Sebagaiman yang ada di dalam hadis Bukhari no 

3884 tersebut menyebutkan bahwa peristiwa ini tampaknya bertentangan dengan 

waktu dan konteks turunnya. Riwayat ini menceritakan tentang Nabi Muhammad 

SAW memohonkan ampunan untuk pamannya, Abu Thalib, yang wafat dalam 

keadaan tidak memeluk islam. Dalam riwayat ini, nabi menyatakan bahwa beliau 

 
4 Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, ( Jakarta: Bulan Bintang, 

1980), hlm. 105. 
5 M. Abdurrahman, Studi Kitab Hadis, (Yogyakarta: 2003), hlm. 47. 
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akan terus memohonkan ampunan untuk pamannya Abu Thalib selama tidak ada 

larangan dari Allah. 

Lalu turunlah surah at-Taubah ayat 113 yang menyatakan bahwa: Tidaklah 

pantas bagi seorang Nabi dan orang- orang yang beriman memohonkan ampunan 

bagi orang-orang musyrik, meskipun mereka kerabatnya, setelah jelas bagi mereka 

bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka. 

Berikut salah satu hadis yang berbunyi :6  

ثَ نَا إِسْحَاقُ: أَخْب َ   -  1360 ثَنِِ أَبِ ، عَنْ صَالِحٍ ، عَنِ ابْنِ حَدَّ  شِهَابٍ رَناَ يَ عْقُوبُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ قاَلَ: حَدَّ

اةُ ، جَاءَهُ فَ قاَلَ: أَخْبَ رَنِ سَعِيدُ بْنُ الْمُسَيِّبِ ، عَنْ أبَيِهِ: أنََّهُ أَخْبَ رهَُ : أنََّهُ لَمَّا حَضَرَتْ أبَاَ طاَلِبٍ الْوَ 

 بْنَ أَبِ أمَُيَّةَ بْنِ الْمُغِيرةَِ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ، فَ وَجَدَ عِنْدَهُ أبَاَ جَهْلِ بْنَ هِشَامٍ ، وَعَبْدَ اللهِ 

لَهَ إِلََّ الُله ، كَلِمَةً أَشْهَدُ لَكَ بِِاَ ، قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَِِبِ طاَلِبٍ: ياَ عَمِّ ، قُلْ لََ إِ 

: ياَ أبَاَ طاَلِبٍ ، أتََ رْغَبُ عَنْ مِلَّةِ عَبْدِ الْمُطَّلِبِ؟ فَ لَمْ عِنْدَ الِله . فَ قَالَ أبَوُ جَهْلٍ وَعَبْدُ الِله بْنُ أَبِ أمَُيَّةَ 

ا عَلَيْهِ ، وَيَ عُودَانِ بتِِلْكَ الْمَقَالَةِ ، حَتََّّ قاَلَ أبَوُ طاَلِبٍ آخِرَ يَ زَلْ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ عْرضُِهَ 

عَبْدِ الْمُطَّلِبِ. وَأَبََ أَنْ يَ قُولَ: لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ. فَ قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ   مَا كَلَّمَهُمْ: هُوَ عَلَى مِلَّةِ 

نُوا أَنْ لََِسْتَ غْفِرَنَّ لَكَ مَا لََْ أنُْهَ عَنْكَ". فأَنَْ زَلَ الُله تَ عَالََ فِيهِ: مَا كَانَ للِنَّبِِّ وَالَّذِينَ آَمَ  وَسَلَّمَ: أمََا وَاللهِ 

َ لََمُْ أنَ َّهُمْ أَصْحَابُ   الَْْحِيمِ  يَسْتَ غْفِرُوا للِْمُشْركِِيَن وَلَوْ كَانوُا أوُلِ قُ رْبََ مِنْ بَ عْدِ مَا تَ بَ ينَّ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ishaq, ia mengabarkan kepada kami 

Ya'qub bin Ibrahim, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku ayahku, dari Shalih, 

dari Ibnu Syihab, ia berkata: Telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al-Musayyab, 

dari ayahnya, bahwa ia telah mengabarkannya: Ketika waktu kematian Abu Talib 

mendekat, Rasulullah (صلى الله عليه وسلم) pergi menemuinya dan mendapati Abu Jahl bin Hisham 

dan Abdullah bin Abi Umaiya bin Al-Mughira di sisinya. Rasulullah (صلى الله عليه وسلم) berkata 

kepada Abu Talib, "Wahai paman! Ucapkanlah: Tiada Tuhan yang berhak disembah 

 
6 Muhammad bin Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Al-Jami’ as-Shahih al-

Mukhtasar, Cet.3 (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1407 H) Maktabah Syamilah, hlm. 283. 
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selain Allah, sebuah kalimat yang akan aku jadikan saksi (yaitu, aku akan membela) 

untukmu di hadapan Allah." Abu Jahl dan Abdullah bin Abi Umaiya berkata, 

"Wahai Abu Talib! Apakah kamu akan menolak agama Abdul Muttalib?" 

Rasulullah (صلى الله عليه وسلم) terus mengajak Abu Talib untuk mengucapkannya (yaitu, 'Tiada 

Tuhan yang berhak disembah selain Allah') sementara mereka (Abu Jahl dan 

`Abdullah) terus mengulangi pernyataan mereka hingga Abu Talib mengucapkan 

sebagai pernyataan terakhirnya bahwa ia berada di atas agama Abdul Muttalib dan 

menolak untuk mengucapkan, 'Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah.' 

(Kemudian Rasulullah (صلى الله عليه وسلم) berkata, "Aku akan terus meminta ampunan Allah 

untukmu kecuali jika aku dilarang (oleh Allah) untuk melakukannya." Maka Allah 

menurunkan (ayat) mengenai dirinya (yaitu, Tidak pantas bagi Nabi (صلى الله عليه وسلم) dan orang-

orang yang beriman untuk memohon ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang 

musyrik, meskipun mereka kerabat, setelah jelas bagi mereka bahwa mereka adalah 

teman-teman api neraka (9:113) 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menemukan bahwa adanya 

ketidaksesuaian antara hadis dengan ayat al-Qur’an, jika didasarkan pada 

keterangan dalam hadis, maka seharusnya ayat yang turun merupakan ayat 

Makkiyah, mengingat bahwa peristiwa dalam hadis terjadi di Mekkah. Namun ayat 

al-Qur’an yang turun justru merupakan ayat Madaniyyah. Akan tetapi penelitian ini 

tidak bermaksud  untuk menggugat keshahihan hadis ini, melainkan menganalisis 

keselarasan peristiwa secara historis dengan ayat yang secara tematik berkaitan. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas hal ini dalam sebuah skripsi yang 

berjudul “Ananlisis Munasabah Historis Terhadap Hadis Shahih Bukhari No 1360 

Dengan Al-Qur’an Surah At-Taubah Ayat 113”.  

B. Penegasan Istilah  

Penelitian ini berfokus pada kajian kritik sanad dan matan hadis serta 

linearitas historis antara teks hadis dan al-Qur’an. 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa, baik berupa 

karangan, perbuatan, pemikiran,maupun fenomena tertentu, yang bertujuan 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya secara mendalam dan objektif. 

Proses analaisi ini dilakukan dengan cara menguraikan suatu pokok persoalan 

kedalam bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci. Kemudian menelaah 

hubungan, keterkaitan serta makna antara bagian tersebut sehingga diperolah 
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pamahaman yang utuh, sistematis, dan dapat dipertanggung jawbankan secara 

ilmiah.7 

2. Munasabah  

Munasabah adalah kesesuaian atau kecocokan antara yang menunjukkan 

adanya keharmonisan, keselarasan, dan keterpaduan antara dua hal atau lebih. 

Kesesuaian ini dapat mencakup kesamaan makna, kesesuaian bentuk, 

keterkaitan konteks, atau keselarasan fungsi. Sehingga setiap unsur yang 

dibandingkan atau dikaitkan dapat saling melengkapi, berpadu secara tepat, dan 

membentuk suatu hubungan yang seimbang serta logis. Dengan kata lain, 

munasabah ini mencerminkan adanya hubungan yang tepat, wajar, dan pantas 

antar unsur sehingga tercipta kesatuan yang harmonis.8 

3. Hadits 

Secara bahasa (lughat), kata hadis memiliki makna jadid (sesuatu yang 

baru), qarib (dekat), dan khabar (mengabarkan).9 

Para muhadditsun ada yang mengartikannya secara sempit dan ada yang 

mengartikannya secara luas. Pengertian secara sempit membatasi hadis kepada 

sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم , berupa perkataan, 

perbuatan, dan taqrir. Sementara para muhadditsun yang mengartikannya secara 

luas mendefenisikan hadis dengan sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad  صلى الله عليه وسلم, Sahabat, dan Tabi'in berupa perkataan, perbuatan, taqrir, sifat 

dan keadaannya. 

4. Al-Qur’an 

Al- Qur’an secara bahasa yang berarti firman Allah. Sedangkan menurut 

istilah adalah kalam Allah yang memiliki mukjizat, yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad melalu perantaraan malaikat jibril, ditulis dalam bebagai mushaf, 

 
7Analisis, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) Online, Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, Kemdikbud RI,  https://kbbi.web.id/analisis, diakses 9 Januari 2026, Pukul 

08:40.   
8 Munasabah, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) Online, Badan Pengembangan Pem-

binaan Bahasa, Kemdikbud RI, https://kbbi.web.id/munasabah, diakses 8 Januari 2026. Pukul. 

08:20. 
9 M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: PT Bulan Bintang, 

1954). 

https://kbbi.web.id/analisis
https://kbbi.web.id/munasabah
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dinukilkan kepada kita dengan cara mutawatir ( tawatur), barang siapa yang 

membacanya bernilaikan ibadah yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan ditutup 

oleh surah An-Nas.10 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

mengidentifikasikan inti permasalahan sebagai berikut: 

1. Inkonsistensi anatara hadis dan al-Qur‟an dapat menjadi tantangan dalam 

memahami teks keagamaan secara menyeluruh. 

2. Tafsir dan makna kandungan Al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 113 dalam 

konteks larangan meminta ampun bagi orang musyrik. 

3. Pemahaman munasabah historis ini penting agar umat islam memahami secara 

kontekstual dan historis sebagai bentuk kedewasaan dalam menafsirkan wahyu 

Allah.  

4. Terdapat ketidaksesuaian secara kronologis antara peristiwa dalam hadis yang 

terjadi sebelum hijrah (di Makkah) dan turunnya ayat yang diklaim sebagian 

ulama sebagai ayat Madaniyah (diturunkan setelah hijrah di Madinah). 

5. Perbedaan pendapat para ulama mengenai waktu turunnya Surah At-Taubah 

ayat 113 menimbulkan perdebatan tentang kesesuaian historis antara hadis dan 

ayat tersebut. 

6. Permasalahan ini menuntut pendekatan ilmiah berupa kritik Munasabah 

historis untuk menganalisis apakah hubungan antara hadis dan ayat tersebut 

bersifat linear secara kronologis atau sekadar relevan secara tematik. 

D. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis menetapkan Batasan-batasan agar penelitian 

ini lebih terarah dan tidak menyimpang dalam pokok permasalahan. Maka ruang 

lingkup kajian dibatasi pada pembahasan Munasabah Historis antara hadis Shahih 

Bukhari no. 1360 dengan Al-Quran Surah At-Taubah ayat 113. Munasabah historis 

yang di maksud dalam penelitian ini adalah hubungan kesesuaian makna dan 

konteks sejarah antara hadis dan ayat Al-Qur’an, tanpa menuntut adanya kesamaan 

 
10 Ahmad Izzan,  Ulumul Qur’an Telaah Tekstualisasi dan Kontekstualisasi, ( Bandung: 

Tafakur ( kelompok Humaniora, 2011) hlm. 29. 
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waktu terjadinya peristiwa secara kronologis. Penelitian ini tidak diarahkan untuk 

mengkaji kualitas sanad dan matan hadis secara mendalam, mengiagat bahwa hadis 

yang menjadi objek kajian telah berstatus shahih menurut ulama hadis. Selain itu 

penelitian ini juga tidak membahas semua ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

larangan memintakan ampun bagi orang musyrik, Maupun seluruh riwayat hadis 

yang memiliki tema yang sama, yaitu pada kitab Shahih Muslim, Sunan An-Nasa’i 

dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Pembahasan secara khusus dibatasi pada surah At-

Taubah ayat 113 dan Hadis Shahih Bukhari no. 1360 sebagai focus utama kajian, 

dengan tujuan menelaah keterkaitan makna dan konteks historis diantara 

keduanya.11 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Pemahaman dan Analisis Hadis Shahih Bukhari No 1360? 

2. Bagaimana Munasabah Historis Antara Peristiwa Hadis dengan Turunnya 

Surah At-Taubah ayat 113?  

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka tujuan dari dilakukannya penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis kualitas dan pemahaman Hadis Shahih Bukhari No. 1360. 

2. Untuk menganalisis Munasabah antara peristiwa turunnya Al-Qur’an Surah At-

Taubah ayat 113, khususnya dalam aspek kronologi waktu, konteks peristiwa, 

serta klaisfikasi Makkiyah dan Madaniyah. 

Adapun Manfaat Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

 
11 AJ. Wensinck, Mu’jam al-Mufakhrasy Li Alfadzh al-Hadits al-Nawawi, Ed. Mohd. Fu’ud Abd. 

Al-Baqi’, ( Kairo: Maktabah Dar al- Salam, 2008), Jilid 1, hlm. 275. 
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1. Memberikan kontribusi pada studi hadis dan tafsir al-Qur’an, khususnya dalam 

metode kritik sanad dan matan. 

2. Menyediakan pedoman bagi akademisi, mahasiswa, dan ulama untuk 

memahami hubungan antara hadis dan al-Qur’an secara lebih mendalam. 

3. Menjadi masukan dalam kajian intergratif antara ilmu hadis dan tafsir Qur’an, 

serta terbuka ruang bagi pengembangan pendekatan interdisipliner dalam studi 

keislaman.  

4. Untuk mendapatkan Gelar Sarjana S1 ( S. Ag) pada prodi Ilmu Hadis Fakultas 

Ushuluddin Uin Suska Riua. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca mengetahui isi penelitian ini, maka penulis 

memberikan gambaran mengenai sistematika penulisan yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

BAB I : Merupakan Pendahuluan. Mencakup Latar Belakang Masalah sebagai 

pemaparan mengenai alasan penelitian ini perlu dilakukan, kemudian 

Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

BAB II : Merupakan Kerangka Teori. Pada bab ini penulis memaparkan landasan 

teori berupa Munasabah, Asbabun Nuzul dan Asbabul Wurud, dan identi-

fikasi Makkiyah dan Madaniyah, serta Hubungan Antara Al-QUr’an dan 

Hadis. Selanjutnya penulis memaparkan penelitian-penelitian yang 

relevan dengan penelitian penulis. 

BAB III :  merupakan metode penelitian, pada bab ini penulis memaparkan berupa 

Jenis Penelitian, Sumber data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, serta 

Teknik Analisi Data. 

BAB IV : Analisis. Pada bab ini penulis menguraikan tentang Analisis Munasabah 

Historis Terhadap Hadis Shahih Bukhari No 1360 dengan Al-Qur’an Surah 

At-Taubah ayat 113. 

BAB V : Penutup. Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran yang dapat dijadikan panduan bagi peneliti berikutnya.
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Munasabah  

a. Pengertian Munasabah 

Kata munasabah bersal dari bahasa arab yang  terdiri dari huruf asal 

nun ( ن ), sin ( س ) dan ba (ب) adalah kata yang menunjukkan arti 

kedekatan, kemiripan, dan hubungan sesuatu dengan sesuatu yang lain.12  

Sedangkan munurut istilah, munasabat merupakan konsep dalam 

kajian ulumul Qur’an yang menjelaskan adanya hubungan dan kesesuaian 

makna antara ayat dengan ayat atau antara ayat dengan konteks tertentu. 

Az-Zarkasyi mendefenisikan munasabah sebagai suatu perkara yang dapat 

dipahami oleh akal. Tatkala dihadapkan kepada akal, pasti akal itu akan 

menerimanya. Maksudnya adalah munasabah sebagai keterkaitan makna 

yang menunjukkan keserasian susunan ayat-ayat Al-Qur’an.13 

Sedangkan manna al-Qaththan, di dalam Manahits fi ‘Ulum al-

Qur’an memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan kata 

munasabah adalah bentuk keterkaitan antara satu kaliat dengan kalimat 

lain dalam satu ayat, antara ayat satu dengan yang lain dalam banyak ayat, 

atau surah dengan surah yang lain ( di dalam al-Qur’an).14 

Pendapat yang serupa juga dikemukan oleh imam as-Suyuthi yang 

menegaskan bahwa munasabah ( kedekatan) itu harus di kembalikan 

kepada suatu makna yang menghubungkan denganya, baik yang umum 

maupub yang khusus, yang bersifat logika, indrawi, khayalan, maupun 

hubungan-hubungan yang lain atau keterkaitan yang bersifat logika, 

 
12 Cece Abdulwaly, Munasabah Dalam Al-Qur’an, ( Sukabumi: Farha Pustaka, 2019), hlm. 18 
13 Ibid. hlm. 19. 
14Ibid.  
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seperti antara sebab dengan akibat, antara dua hal yang sepadan, dua hal 

yang berlawanan dan sebagainya.15  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

munasabah adalah konsep yang menjelaskan adanya hubungan dan 

kesesuaian makna antara ayat-ayat Al-Qur’an maupun antara ayat dengan 

konteks yang melingkupinya. Munasabah ini digunakan untuk melihat 

keterkaitan pesan sehingga ayat-ayat Al-Qur’an tidak di pahami secara 

terpisah, melainkan sebagai satu kesatuan makna yang utuh. Demikian, 

munasabah berfungsi sebagai pendekatan dalam memahami teks Al-

Qur’an secara kontekstual dan tematik, sehingga pesan yang 

dikandungnya dapat dipahami secara lebih menyeluruh dan tepat. 

b. Latar Belakang Munculnya Munasabah 

Dalam kajian Al-Qur’an, pemahaman terhadap ayat tidak 

dapat dilakukan secara terpisah dari ayat lainnya. Al-Qur’an 

dipahami sebagai satu kesatuan wahyu yang utuh, sehingga makna 

setiap ayat memiliki keterkaitan dengan ayat sebelum dan 

sesudahnya. Apabila ayat-ayat Al-Qur’an dipahami secara parsial, 

maka pemahaman yang dihasilkan berpotensi tidak menggambarkan 

maksud ayat secara menyeluruh dan dapat keluar dari konteks 

pembahasan yang sebenarnya.16 

Kenyataan bahwa susunan ayat dan surah dalam Al-Qur’an 

memiliki keterkaitan makna melatarbelakangi perlunya suatu 

pendekatan yang mampu menjelaskan hubungan tersebut. Al-

Qur’an tidak disusun secara acak, melainkan memiliki keteraturan 

dan keserasian yang dapat dipahami apabila ayat-ayatnya dibaca 

dalam satu rangkaian makna. Oleh karena itu, memahami ayat 

 
15 Ibid. hlm. 20.  
16 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, ( Depok: Kencana), hlm.3 
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secara terpisah tanpa memperhatikan hubungannya dengan ayat lain 

dinilai kurang tepat dalam kajian Al-Qur’an.17 

Berdasarkan hal tersebut, muncullah konsep munāsabah 

sebagai pendekatan untuk melihat hubungan antar ayat dan surah 

dalam Al-Qur’an. Munāsabah bertujuan membantu pembaca 

memahami bahwa perpindahan pembahasan dalam Al-Qur’an tetap 

memiliki keterkaitan makna dan tidak terlepas dari satu tujuan yang 

sama. Dengan pendekatan ini, ayat-ayat Al-Qur’an dapat dipahami 

sebagai bagian dari satu kesatuan pesan yang saling melengkapi. 

Selain itu, munāsabah juga diperlukan untuk menghindari 

pemahaman Al-Qur’an yang bersifat terfragmentasi. Ketika ayat 

dipahami tanpa memperhatikan konteks susunannya, makna yang 

muncul sering kali menjadi sempit dan tidak utuh. Munāsabah 

membantu menjelaskan posisi suatu ayat dalam rangkaian ayat yang 

lebih luas, sehingga arah pembahasan dan pesan yang ingin 

disampaikan Al-Qur’an dapat dipahami dengan lebih jelas. 

 Dengan demikian, keberadaan munāsabah memiliki dasar 

ilmiah dalam kajian Al-Qur’an, yaitu sebagai upaya untuk menjaga 

kesatuan makna dan keterpaduan pesan Al-Qur’an. Pendekatan ini 

menegaskan bahwa Al-Qur’an bukan kumpulan ayat yang berdiri 

sendiri, melainkan satu kesatuan wahyu yang memiliki hubungan 

makna antar bagiannya.18 

c. Macam-Macam Munasabah  

Dalam kajian Ulūmul Qur’an, munāsabah merupakan salah 

satu konsep penting yang digunakan untuk memahami keterkaitan 

antara ayat-ayat Al-Qur’an. Munāsabah tidak hanya dipahami 

sebagai hubungan sederhana antara satu ayat dengan ayat lainnya, 

 
17 Ibid. hlm. 4  
18 Ibid. hlm. 5  
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tetapi juga sebagai upaya untuk melihat keserasian susunan Al-

Qur’an secara menyeluruh. Oleh karena itu, para ulama membahas 

munāsabah dalam berbagai bentuk agar hubungan makna dalam Al-

Qur’an dapat dipahami secara lebih sistematis dan tidak terlepas dari 

konteksnya.19 

1) Munasabah  Ayat Dengan Ayat Sebelumnya  

Munāsabah antar ayat dalam satu surah merupakan 

bentuk munāsabah yang paling mendasar dalam kajian Al-

Qur’an. Bentuk ini menekankan bahwa setiap ayat dalam satu 

surah memiliki hubungan makna dengan ayat yang berada 

sebelum dan sesudahnya. Hubungan tersebut dapat berupa 

kelanjutan pembahasan, penjelasan terhadap ayat sebelumnya, 

penguatan makna, maupun penegasan terhadap pesan yang 

sedang dibicarakan.20 

Dalam banyak surah, ayat-ayat disusun secara berurutan 

untuk membentuk alur pembahasan yang jelas dan terarah. Ayat 

yang berada di awal sering kali berfungsi sebagai pengantar 

pembahasan, sedangkan ayat-ayat berikutnya berperan untuk 

merinci, menjelaskan, atau menegaskan pesan utama yang ingin 

disampaikan. Dengan memahami munāsabah antar ayat, 

pembaca dapat mengetahui bahwa setiap ayat memiliki posisi 

tertentu dalam rangkaian pembahasan dan tidak berdiri sendiri 

secara terpisah.21 

Selain itu, munāsabah antar ayat juga membantu 

menjelaskan alasan mengapa suatu ayat ditempatkan setelah 

ayat tertentu. Hubungan tersebut bisa berbentuk sebab dan 

akibat, perbandingan antara dua keadaan, atau sebagai jawaban 

 
19 Cece Abdulwaly, Munasabah Dalam…. hlm. 48.  
20 Ibid.  
21 Ibid. hlm. 58  
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atas pernyataan yang telah disebutkan sebelumnya. Oleh karena 

itu, pemahaman terhadap munāsabah antar ayat menjadi penting 

agar makna ayat tidak dipahami secara terpisah dari konteks 

keseluruhan surah.22 

2) Munasabah Antara Surah Dengan Surah Sebelumnya 

Selain hubungan antar ayat secara langsung, munāsabah 

juga dapat ditemukan antara kelompok ayat dalam satu surah. 

Munāsabah antar surah dengan surah lainnya membahas 

hubungan makna antara satu surah dengan surah yang berada 

sebelum atau sesudahnya dalam mushaf Al-Qur’an. Munāsabah 

jenis ini menunjukkan bahwa urutan surah dalam Al-Qur’an 

tidak disusun secara acak, melainkan memiliki keterkaitan 

makna yang dapat ditelusuri. 

Dalam beberapa kasus, penutup suatu surah memiliki 

hubungan makna dengan pembukaan surah setelahnya. Surah 

berikutnya dapat berfungsi sebagai penjelasan lanjutan, 

penguatan, atau penyempurnaan dari pesan yang telah 

disampaikan pada surah sebelumnya. Dengan demikian, 

pembaca dapat melihat adanya kesinambungan pesan dari satu 

surah ke surah lainnya.23 

Munāsabah antar surah membantu memahami Al-

Qur’an sebagai satu kesatuan wahyu yang utuh, bukan sebagai 

kumpulan surah yang berdiri sendiri. Melalui pendekatan ini, 

hubungan antar surah dapat dipahami secara lebih logis dan 

tidak terlepas dari tujuan besar Al-Qur’an secara keseluruhan. 

 
22 Ibid. hlm. 49 
23 Ibid. hlm. 71  
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3) Munasabah Antara Pembuka Surah Dengan Penutup 

Surah Lainnya 

Bentuk munāsabah lainnya adalah hubungan antara 

awal dan akhir surah. Dalam banyak surah, pembukaan surah 

biasanya memperkenalkan tema utama yang akan dibahas, 

sedangkan penutup surah berfungsi untuk menegaskan 

kembali, menyimpulkan, atau mengingatkan pembaca 

terhadap tema tersebut. 

Munāsabah antara awal dan akhir surah 

menunjukkan bahwa satu surah memiliki struktur pembahasan 

yang utuh dan tidak terpisah-pisah. Dengan memperhatikan 

hubungan ini, pembaca dapat lebih mudah memahami tujuan 

utama suatu surah serta pesan yang ingin ditekankan dalam 

keseluruhan ayatnya.24 

4) Munasabah Berdasarkan Kesamaan Tema 

Munāsabah juga dapat dilihat dari kesamaan tema yang 

muncul dalam beberapa ayat atau surah. Kesamaan tema ini 

menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki pola pembahasan 

yang konsisten, meskipun disampaikan dalam konteks dan 

bentuk yang berbeda-beda.25 

Melalui munāsabah tematik, pembaca dapat mengaitkan 

ayat-ayat yang membahas tema yang sama, seperti keimanan, 

hukum, atau kisah umat terdahulu, sehingga pemahaman 

terhadap tema tersebut menjadi lebih luas dan mendalam. 

Pendekatan ini membantu melihat bahwa Al-Qur’an 

 
24 Ibid. hlm. 73  
25 Ibid. hlm. 91  
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menyampaikan satu pesan melalui berbagai cara dan sudut 

pandang. 

2. Asbabun Nuzul dan Asbabul wurud  

a. Pengertian Asbabun Nuzul 

Asbabun Nuzul, yang juga dikenal sebagai Sababun Nuzul, adalah 

salah satu disiplin dalam Ulumul Quran yang berfokus pada konteks 

turunnya ayat-ayat Al-Qur'an dalam situasi tertentu. Secara etimologis, 

istilah Sababun Nuzul merujuk pada alasan di balik turunnya ayat-ayat 

tersebut. Untuk memahami lebih dalam mengenai Asbabun Nuzul, 

terdapat berbagai pandangan yang diajukan oleh para ulama terkait hal ini, 

di antaranya:26 

Shubhi al-Shaleh mendefinisikan Asbabun Nuzul adalah “Sesuatu 

yang menjadi alasan turunnya satu atau beberapa ayat yang berkaitan 

dengan sebab tersebut, baik sebagai respons terhadap situasi itu maupun 

untuk menjelaskan hukum yang berlaku pada saat peristiwa tersebut 

terjadi”. 

Hasbi Ash-Shiddiqi, dalam karyanya Sejarah dan Pengantar Ilmu 

Al-Quran/Tafsir mendefinisikan “Sababun Nuzul adalah peristiwa yang 

menyebabkan turunnya ayat-ayat Al-Qur'an untuk menjelaskan hukum 

yang relevan pada saat terjadinya peristiwa tersebut, serta konteks di mana 

Al-Qur'an diturunkan. Hal ini mencakup pembahasan mengenai sebab-

sebab tersebut, baik yang diturunkan segera setelah peristiwa terjadi 

maupun yang disebabkan oleh hikmah tertentu.27 

Manna al-Qattan juga memberikan definisi mengenai Sababun 

Nuzul, yaitu: “Sababun Nuzul adalah suatu hal yang menjadi alasan 

 
26 Muhammad Yasir, Ade Jamaluddin, Studi Al-Qur’an, ( Pekanbaru: CV. Asa Riau), hlm 109. 
27 Ibid. hlm.110 
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turunnya Al-Qur'an untuk menjelaskan status (hukum)nya pada saat 

peristiwa itu terjadi, baik itu berupa kejadian maupun pertanyaan. 

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa sesuatu kondisi yang 

melatarbelakangi turunnya suatu ayat atau beberapa ayat itu dinamakan 

Sababun Nuzul. Maksud sesuatu di sini adanya peristiwa yang terjadi atau 

bentuk pertanyan yang diajukan pada saat-saat Al-Qur’an diturunkan. 28 

Al-Zarqani menyabutkan bahwa; asbabun nuzul suatu peristiwa 

yang terjadi dengan peristiwa atau kejadian yang menyebabkan terunnya 

ayat, atau suatu peristiwa yang dapa dijadikan dalil atau petunjuk hukum 

yang berkenaan dengan turunnya suatu ayat. Meskipun demikian, tidak 

semua latar historis dari turunnya ayat-ayat Al-Qur'an dapat dijelaskan 

secara komprehensif melalui riwayat yang tercatat dalam hadis atau atsar.29 

Dalam hal ini, Fazlur Rahman mengemukakan bahwa secara 

umum, latar belakang sejarah turunnya ayat-ayat Al-Qur'an dapat 

dikelompokkan dalam dua kategori besar, yaitu latar historis yang bersifat 

makro dan mikro. Latar historis makro mencakup kondisi sosial, budaya, 

dan politik yang melingkupi masyarakat Arab pada masa itu, serta 

dinamika besar yang mempengaruhi kehidupan mereka secara umum. 

Sementara itu, latar historis mikro merujuk pada konsep atau informasi 

yang diterima sahabat Nabi, baik secara lisan maupun tertulis, yang 

mencerminkan konteks lebih spesifik dan lebih terperinci yang 

berhubungan langsung dengan situasi dan peristiwa tertentu yang terjadi 

dalam kehidupan Nabi Muhammad SAW dan para pengikutnya pada masa 

tersebut.30 

b. Cara mengetahui Asbabun Nuzul  

Membahas asbabun nuzul berarti berupaya untuk memahami 

 
28 Ibid. 
29 Prifianza Verda Kirana, “ Asbabun Nuzul dan Urgensinya Dalam Memahami Makna Al-

Qur’an”, Jurnal Ilmu Pendidikan dan Agama Islam, Vol. 12, No. 1, Thn. 2022, hlm. 30 
30 Ibid. hlm. 31-32 
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konteks historis yang melatarbelakangi peristiwa-peristiwa yang berkaitan 

dengan ayat-ayat Al-Qur'an saat diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Untuk mencapai pemahaman tersebut, penting untuk melakukan 

telaah secara historis dengan pendekatan riwayat yang telah sampai kepada 

kita, yang tersebar dalam berbagai karya ulama. Ini melibatkan 

periwayatan dari para sahabat yang menyaksikan langsung peristiwa yang 

berkaitan dengan ayat-ayat tertentu, serta penelitian yang dilakukan oleh 

para ahli dari kalangan tabi'in dan ulama yang memiliki kredibilitas.31 

Dalam proses pencarian dan penelitian mengenai riwayat asbabun 

nuzul suatu ayat, kita sering kali dihadapkan pada berbagai riwayat yang 

berbeda, baik dari segi kualitas sanad maupun matan. Tidak semua riwayat 

asbabun nuzul memiliki sanad yang sampai kepada Nabi SAW dan bersifat 

shahih; beberapa di antaranya mungkin mursal atau dha'if. Oleh karena itu, 

ketika menghadapi situasi seperti ini, terdapat beberapa langkah yang 

dapat diambil untuk menyelesaikan perbedaan riwayat tersebut, yaitu:32 

1) Jika terdapat riwayat yang jelas dan yang tidak jelas, maka riwayat 

yang jelas harus dipilih. 

2) Jika terdapat riwayat yang shahih dan yang dha'if, maka riwayat yang 

shahih harus diutamakan. 

3) Jika terdapat riwayat dengan kualitas keshahihan yang setara, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih mendalam. 

4) Jika terdapat riwayat dengan kualitas keshahihan yang setara dan 

memiliki jarak waktu yang dekat, para mufassir berpendapat bahwa 

keduanya dapat dianggap sebagai sebab turunnya ayat tersebut, karena 

keduanya dapat dikompromikan. 

5) Namun, jika terdapat riwayat dengan kualitas keshahihan yang setara 

tetapi memiliki jarak waktu yang jauh sehingga tidak dapat 

 
31 Muhammad Yunan, “ Asbabun Qur’an dan Asbabun Nuzul”, Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 2, No. 1, Thn. 2020, hlm. 70. 
32 Ibid. hlm. 71. 
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dikompromikan, para mufassir berpendapat bahwa ayat tersebut 

mungkin diturunkan dua kali 

c. Pengertian Asbabul Wurud 

Dalam kajian ilmu hadits, terdapat hadits yang memiliki sebab 

khusus munculnya dan ada pula yang tidak. Untuk kategori pertama, yaitu 

hadits yang memiliki sebab khusus, kita dapat memanfaatkan ilmu yang 

dikenal dengan istilah asbabul wurud. Asbabul wurud merujuk pada sebab-

sebab atau latar belakang yang menyebabkan suatu hadits disampaikan. 

Ilmu ini menjelaskan alasan mengapa Nabi mengucapkan sabdanya dan 

kapan hal itu terjadi. Asbabul wurud merupakan konteks historis yang 

meliputi peristiwa-peristiwa, pertanyaan, atau kejadian lainnya yang 

terjadi pada saat hadits itu disampaikan oleh Nabi. Ilmu ini dapat 

digunakan untuk menentukan apakah hadits tersebut bersifat umum atau 

khusus, mutlak atau terbatas, nasikh atau mansukh, dan sebagainya. Oleh 

karena itu, memahami asbabul wurud bukanlah tujuan utama, melainkan 

sebagai alat untuk memperoleh pemahaman yang lebih tepat terkait makna 

dan pesan moral yang terkandung dalam suatu hadits.33 

Jika suatu hadis tidak memiliki Asbabul Wurud maka kita dapat 

menganalisis pemahaman hadis dengna pendekatan historis, sosiologis 

dan antropologis. Pernyataan tersebut berangkat dari asumsi dasar bahwa 

setiap sabda Nabi Muhammad SAW tidak terlepas dari konteks sosial dan 

kondisi historis yang melingkupi masyarakat pada masa tersebut. Dengan 

kata lain, adalah tidak mungkin bagi Nabi Muhammad SAW untuk 

menyampaikan wahyu atau sabda dalam sebuah ruang yang terlepas dari 

dimensi historis dan sosialnya. Pendekatan historis merujuk pada upaya 

untuk memahami hadits dengan memperhitungkan kondisi historis dan 

empiris yang ada pada saat hadits tersebut disampaikan oleh Nabi. Dengan 

 
33 Emna Laisa, Luthfatul Qibtiyah, “ Urgensi Asbabun Wurud Dalam Hadis ( upaya 

Reinteretasi Misoninis Berdasarkan Pendekatan Historis, Sosiologis dan Antropologis)”, Jurnal 

Reflektika, Vol. 16, No. 2, thn. 2021, hlm. 5.  
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kata lain, pendekatan ini berusaha menghubungkan ide atau gagasan yang 

terkandung dalam hadits dengan konteks sosial, historis, dan kultural yang 

melingkupinya. Pendekatan historis berfokus pada pertanyaan mengenai 

alasan di balik sabda Nabi dan bagaimana kondisi sosio- kultural serta 

situasi politik pada masa tersebut memengaruhi penyampaian wahyu. 

Sementara itu, pendekatan sosiologis mengkaji peristiwa tersebut dari 

sudut pandang posisi manusia, yang mengarah pada perilaku tertentu. 

Pendekatan antropologis, di sisi lain, lebih menyoroti pembentukan pola 

perilaku dalam konteks nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat. 

Kontribusi dari pendekatan antropologis adalah memberikan penjelasan 

yang lebih mendalam mengenai dinamika kehidupan manusia dalam 

beragam situasi, dengan mempertimbangkan faktor ruang dan waktu.34  

3. Identifikasi Makkiyah dan Madaniyah 

Para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam menentukan 

Makkiyah dan Madaniyah karena menggunakan kriteria yang berbeda. 

Menurut Imam al-Zarqany dalam Manâhil al-‘Irfân fî ‘Ulûm al-Qur’ân, 

perbedaan tersebut dapat dirangkum ke dalam tiga pendekatan.35 Pertama, 

berdasarkan tempat turunnya wahyu, di mana ayat yang turun di Makkah 

dan sekitarnya disebut Makkiyah, sedangkan yang turun di Madinah dan 

sekitarnya disebut Madaniyah. Kedua, berdasarkan isi dan bentuk seruan 

ayat, seperti seruan kepada seluruh manusia yang sering dianggap 

Makkiyah dan seruan kepada orang-orang beriman yang dipahami sebagai 

Madaniyah, meskipun pendekatan ini tidak selalu berlaku secara mutlak. 

Ketiga, berdasarkan waktu turunnya wahyu, yaitu ayat yang turun sebelum 

hijrah dikategorikan Makkiyah dan yang turun setelah hijrah disebut 

Madaniyah. Pendekatan terakhir ini dinilai paling kuat dan banyak 

digunakan karena lebih jelas dan konsisten. 

 
34 Ibid. hlm. 6-7 
35 Khairil Gufran Mursyid, Mursyidatul Awaliyah, “ Makkiyah Dan Madaniyah Dalam 

Al-Qur’an”, Jurnal Pendidikan Dan Keagamaan  Vol. 9 No. 01 Tahun 2021, hlm. 67-69. 
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Penyebutan istilah Makkiyah dan Madaniyah baru muncul setelah 

wafatnya Rasulullah SAW. Beliau sendiri tidak pernah menetapkan surat-surat 

mana yang termasuk dalam kategori Makkiyah dan mana yang termasuk dalam 

kategori Madaniyah. Hal ini terbukti dari tidak adanya kesepakatan di kalangan 

para ulama mengenai kedua istilah tersebut, terutama terkait dengan arti 

sebenarnya, surat-surat mana yang termasuk dalam masing-masing kategori, 

serta jumlah surat yang tergolong Makkiyah dan Madaniyah. 

Berdasarkan masa turunnya, Al-Qur'an yang terdiri dari 114 surat dan 

6236 ayat dibagi menjadi dua bagian:36 

a. Surat-surat Makkiyah: Surat-surat yang diturunkan sebelum Nabi hijrah ke 

Madinah, diperkirakan selama 12 tahun, 5 bulan, dan 13 hari, yaitu sejak 

awal bi’tsah (diangkat menjadi Nabi dan Rasul) di Makkah hingga waktu 

hijrah. 

b. Surat-surat Madaniyah: Surat-surat yang diturunkan setelah hijrah ke 

Madinah hingga turunnya ayat terakhir, yang terjadi saat Nabi 

melaksanakan Hijjatul Wada’ (haji terakhir), dengan total waktu sekitar 9 

tahun, 9 bulan, dan 9 hari. Dengan demikian, periode turunnya Al-Qur'an 

sebelum hijrah lebih lama dibandingkan dengan periode setelah hijrah, 

karena Rasulullah SAW lebih lama tinggal di Makkah setelah diangkat 

menjadi Nabi dibandingkan di Madinah. Oleh karena itu, adalah wajar jika 

jumlah surat-surat Makkiyah lebih banyak dibandingkan dengan surat-

surat Madaniyah. Perbandingannya adalah sebagai berikut: 

1) Makkiyah: 86 surat, sekitar 2/3 dari seluruh Al-Qur'an, dengan 4779 ayat 

atau lebih kurang ¾ dari total ayat Al-Qur'an. 

2) Madaniyah: 26 surat, sekitar 1/3 dari seluruh Al-Qur'an, dengan 1456 ayat 

atau lebih kurang ¼ dari total ayat Al-Qur'an. 

 

 
36 Juli Julaiha, Nurul Farhaini, Rollin Fadilah Hasibuan, Nur Aisyah Sitorus, “ Makkiyah 

Dan Madaniyah” Jurnal Pendidikan Dan Konseling Vol. 5 No. 1 Tahun 2023, hlm. 3270. 
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4. Hubungan antara Al-Qur’an dan Hadits 

Al-Qur'an dan Hadis merupakan dua sumber utama yang menjadi 

pedoman bagi umat Islam. Wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT melalui 

Malaikat Jibril AS terbagi menjadi dua jenis: wahyu yang dibaca, yaitu Al-

Qur'an, dan wahyu yang tidak dibaca, yaitu Hadis Nabi SAW. Keduanya 

memiliki hubungan yang sangat erat dan saling melengkapi. Tanpa Hadis, 

banyak ayat dalam Al-Qur'an yang sulit dipahami maksud dan tata cara 

pelaksanaannya. Sebagai contoh, dalam Al-Qur'an, Allah SWT memerintahkan 

umat Islam untuk mendirikan shalat dan menunaikan haji bagi yang mampu. 

Namun, tata cara pelaksanaan shalat dan haji tidak dijelaskan secara rinci 

dalam Al-Qur'an. Di sinilah Hadis berperan penting, memberikan penjelasan 

dan contoh konkret tentang bagaimana menjalankan perintah tersebut. Al-

Qur'an berisi petunjuk dari Allah yang bersifat universal, sedangkan Hadis 

menjelaskan dan merinci petunjuk tersebut dalam konteks kehidupan sehari-

hari.37 

Keduanya tidak dapat dipisahkan karena saling mendukung dalam 

membentuk pemahaman ajaran Islam. Al-Qur'an sebagai kitab suci 

memberikan dasar hukum, sementara Hadis menjadi sumber penjelas yang 

menjabarkan bagaimana hukum tersebut diterapkan. Dalam praktiknya, umat 

Islam diajarkan untuk merujuk kepada keduanya ketika menghadapi masalah 

atau perbedaan pendapat. Misalnya, jika ada perselisihan di antara umat Islam, 

mereka dianjurkan untuk kembali kepada Al-Qur'an dan Hadis sebagai acuan 

utama. Hal ini menunjukkan bahwa keduanya memiliki otoritas yang tinggi 

dalam menentukan hukum dan pedoman hidup. Kedua sumber ini juga 

memberikan panduan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari ibadah 

hingga etika sosial. Al-Qur'an mengatur prinsip-prinsip dasar kehidupan, 

 
37 M. Tohir ritonga, “ Hubungan Hadis Dengan Al-Qur’an” Jurnal Al-Kaffah, Vol. 11, No. 

1, thn. 2023, hlm. 86. 
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sedangkan Hadis memberikan rincian tentang pelaksanaan prinsip-prinsip 

tersebut.38 

Dari segi wurud (asal pewahyuan), Al-Qur'an mencapai derajat qat'i 

(pasti) yang tak terbantahkan secara akademis. Hal ini berbeda dengan Al-

Hadits, yang validasi sanadnya sebagian besar dhanni (relatif), kecuali hadits 

mutawatir yang jumlahnya terbatas. Namun, dalam hal indikasi hukum atau 

dalalah, Al-Qur'an dan Al-Hadits memiliki derajat yang setara karena diukur 

dari penunjukan terhadap hukum tertentu. Oleh karena itu, meskipun secara 

hierarkis Al-Qur'an lebih tinggi dari Al- Hadits, dalam fungsi menghasilkan 

ketentuan hukum operasional, keduanya memiliki hubungan yang setara dan 

tak terpisahkan.Sebagai sabda Nabi, hadits memainkan peran strategis dalam 

menjelaskan ungkapan-ungkapan dalam Al-Qur'an yang masih mujmal 

(global) dan multi-interpretasi. Kebanyakan teks Al-Qur'an memerlukan 

penjelasan lebih rinci melalui artikulasi Nabi dengan realitas masyarakat Arab 

saat itu. Tugas utama Rasulullah sebagai penyampai risalah adalah 

memaparkan dan menjelaskan kepada umat segala yang diturunkan Allah 

kepadanya melalui Jibril.39 

Sebagai penjelas Al-Qur'an, Al-Hadits justru memiliki tingkat 

kepastian hukum yang lebih besar karena seringkali membatasi keumuman dan 

kemutlakan Al-Qur'an. Dalam kondisi ini, teks yang memberikan batasan 

ruang lingkup terhadap teks lain dapat dikatakan memiliki tingkat kepastian 

hukum yang relatif lebih tinggi. Perbedaan mendasar antara Al- Qur'an dan Al-

Hadits terletak pada proses pewahyuan. Al-Qur'an adalah wahyu yang turun 

secara lafadz dan makna melalui malaikat Jibril, sedangkan Al-Hadits adalah 

wahyu tanpa perantara malaikat, sehingga secara verbal dinisbatkan kepada 

Rasulullah SAW, bukan kepada Allah SWT. Dengan demikian, Al-Qur'an 

disebut firman Allah, sedangkan Hadits Nabi diidentifikasi sebagai sabda 

 
38 Ibid. 87 
39 Rico Hermawan, “ Hubungan Al-Qur’an dan Hadis Dalam Membentuk Diktum-Diktum 

Hukum Islam”, Ri’ayah, Vol. 7, No. 1, thn. 2022, hlm. 83 
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Rasul. Namun, dari sudut artikulasi dalam membentuk ketentuan hukum, baik 

Al-Qur'an maupun Al-Hadits memiliki peran masing-masing serta saling 

melengkapi antara Al-Qur‟an dan Hadis.40 

Menurut ulama ushul Fiqh Hadis ini membantu memperjelas dan 

memperkokoh hukum yang terdapat dalam Al-Qur'an. Hal ini membuat sebuah 

hukum memiliki dua dasar, yaitu Al-Qur'an sebagai sumber informasi dan 

Hadis sebagai penjelasnya. Sebagaimana contoh adalah hadis nabi yang 

berbunyi: 

ثَ نَا ثَ نَا الَْمَْدَانِي  نُُيَْرٍ  بْنِ  اللَّهِ  عَبْدِ  بْنُ  مَُُمَّدُ  حَدَّ  عَنْ  رَ الَِْحَْ  حَيَّانَ  بْنَ  سُلَيْمَانَ  يَ عْنِِ  خَالِدٍ  أبَوُ حَدَّ

 بُنَِِ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِِّ  عَنْ  عُمَرَ  ابْنِ  عَنْ  عُبَ يْدَةَ  بْنِ  سَعْدِ  عَنْ  الَِْشْجَعِيِّ  مَالِكٍ  أَبِ 

سْلََمُ   وَالَْْجِّ   رَمَضَانَ  وَصِيَامِ   الزَّكَاةِ   وَإِيتَاءِ   الصَّلََةِ   وَإِقاَمِ   اللَّهُ   يُ وَحَّدَ   أَنْ  عَلَى  خََْسَةٍ   عَلَى  الِْْ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin 

Numair al-Hamdani telah menceritakan kepada kami Abu Khalid -yaitu 

Sulaiman bin Hayyan al-Ahmar- dari Abu Malik al-Asyja'i dari Sa'ad bin 

Ubaidah dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau 

bersabda: "Islam dibangun di atas lima dasar yaitu agar mentawhidkan Allah, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadlan, dan haji." (HR. 

Muslim) 

Yang kedua hadis itu berfungsi Untuk memberikan penafsiran dan 

penjelasan lebih rinci terhadap ketentuan dalam al-Qur’an yang masih bersifat 

umum, misalnya dalam hal anjuran shalat, zakat, dan haji, perlu dilakukan 

pemahaman lebih mendalam. Ayat-ayat dalam al-Qur‟an tersebut umumnya 

hanya memberikan petunjuk secara garis besar.41 

 
40 Ibid. hlm. 84 
41 Ahmad Zumaro, dkk. Ulumul Hadis , ( Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2021), hlm. 

54.  
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Dalam hal ini, hadits datang sebagai penjelas yang memberikan rincian 

teknis tentang pelaksanaan ibadah-ibadah tersebut dengan lebih terperinci dan 

aplikatif. 

a. Terkait shalat, al-Qur‟an hanya mengungkapkan anjuran untuk 

melaksanakan shalat secara umum tanpa menyebutkan tata cara 

pelaksanaannya secara rinci. Dalam hal ini, hadits memberikan penjelasan 

teknis tentang cara yang benar dalam melaksanakan shalat, mencakup 

syarat-syaratnya, jumlah raka‟at, serta urutan rukun-rukunnya. 

b. Mengenai zakat, al-Qur‟an hanya menjelaskan kewajiban mengeluarkan 

zakat sebagai bentuk pensucian harta, namun tidak menyebutkan secara 

rinci tentang jenis-jenis harta dan besaran zakat yang harus dikeluarkan. 

Dalam konteks ini, hadits hadir memberikan penjabaran lebih detail 

mengenai hal tersebut, seperti mengenai nisab zakat untuk binatang ternak, 

hasil pertanian, emas dan perak, serta hasil perdagangan. 

Begitu juga dengan ibadah haji, al-Qur‟an hanya memberikan 

anjuran secara umum mengenai pelaksanaannya. Selanjutnya, Rasulullah 

menjelaskan secara praktis bagaimana amalan haji yang benar, termasuk 

syarat-syarat, rukun, dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Setelah 

menunjukkan praktek amalan haji, Rasulullah menyampaikan penjelasan 

terkait hal tersebut.42 

Selain itu hadis juga berfungsi sebagai Bayân tafsir merujuk pada 

upaya untuk menjelaskan makna yang masih samar, merinci ayat yang 

memiliki makna umum, atau mengkhususkan ayat yang bersifat luas. 

Sunnah yang berfungsi sebagai bayân tafsir ini terdiri dari tiga hal, 

yaitu:(1) tafshîl al-mujmal, yang artinya merinci hal-hal yang masih 

umum, (2) tabyîn al-musytarak, yakni menjelaskan kata atau istilah yang 

memiliki beberapa makna, dan (3) takhshish al-‟âm, yaitu mengkhususkan 

makna yang bersifat umum. Selanjutnya ialah Bayân Tabdîl ialah 

 
42 Abu Yasid, “ Hubungan Simbotik Al-Qur’an dan Hadits Dalam Membentuk Diktum-

Diktum”, Jurnal Tsaqafah, Vol. 7, No. 1, thn. 2021, hlm. 144  
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mengganti hukum yang telah lewat keberlakuannya. Dalam istilah lain 

dikenal dengan nama nâsih wa al- mansûh. Banyak ulama yang berbeda 

pendapat tentang keberadaan hadits atau sunnah men-tabdil al- Qur`ân. 

Namun pada dasarnya bukan berbeda dalam menyimpulkan hukum, 

melainkan hanya terletak pada penetapan istilahnya saja.43 

B. Tinjauan Kepustakaan (Penelitian Relevan) 

Sejauh penelusuran penulis, karya ilmiah yang fokus meneliti hadis tentang 

Analisis linearitas Historis Hadis Bukhari No 1360 Dengan Al-Qura‟an Surah At-

Taubah Ayat 113( Aanalisi Kritik Lineartas Historis) relevansinya terhadap sejarah 

atau peristiwa yg belum ada, terkhusus di UIN Suska Riau. Akan tetapi penulis 

menemukan beberapa literatur yang berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Thesis Yang ditulis oleh Zamzami Nurhadi dengan mengangkat judul 

Rekonstruksi Surah At-Taubah Ayat 113 Tentang Mendoakan Non- Muslim 

Persepektif Abdolkarim Soroush, Fakultas Ushuluddin Program Study Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024, Penelitian ini 

Sama- sama membahas tentang Rekonstruksi Surah At- Taubah Ayat 113, 

Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya Peneliti membahas Tentang 

Mendoakan Non- Muslim Persepektif Abdolkarim Soroush, Sedangkan 

Penelitian Ini Membahas Bagaimana Kaitan Historis Hadis Bukhari No 1360 

Dengan Al- Qur‟an Ayat 133 ( Analisis Kritik Linearitas Historis). 

2. Artikel Yang Dituluis Oleh Muhammad Muhammad dengan mengangkat judul 

Pembelaan Terhadap Shahih Al-Bukhari Telaah Kitab Tagliq Al- Ta‟liq Karya 

Ibnu Hajar Al-Asqalani, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023, Penelitian ini 

Sama- sama membahas tentang Shohih Al-Bukhari , Perbedaannya terletak 

pada fokus penelitiannya Peneliti membahas Tentang Pembelaan Terhadap 

Shahih Al-Bukhari Telaah Kitab Tagliq Al- Ta‟liq Karya Ibnu Hajar Al-

 
43 Hamdani Khairul Fikri, “ Fungsi Hadis Terhadap Al-Qur’an”, Jurnal Tasumah, Vol. 12, 

No. 2, Thn. 2015, hlm. 185.  
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Asqalani, Sedangkan Penelitian Ini Membahas Bagaimana Relevansi Terhadap 

keshohihan hadis Bukhari No 1360 ( Analisis Kritik Linearitas Historis). 

3. Jurnal Yang Ditulis Oleh Raha Bistara dan Ayuni Indah Puspitasari dengan 

mengangkat judul Kajian Living Qura‟an Surat At-Taubah Dalam Tradisi 

Mitoni di Bulus Pesantren Kebumen, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

2024, Penelitian ini Sama- sama membahas tentang Historis Surat At- Taubah 

, Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya Peneliti membahas Living 

Qura‟an Surat At-Taubah Dalam Tradisi Mitoni di Bulus Pesantren Kebumen, 

Sedangkan Penelitian Ini Membahas Bagaimana Historis Surah At-Taubah 

Ayat 113. 

4. Buku Yang Ditulis Dr. H. Abdul Djalal, M. Ag Dengan mengangkat judul 

Tipologi Tafsir Maudhui Di Indonesia, Fakulktas Ushuluddin dan Filsafat Uin 

Sunan Ampel Surabaya 2018, Penelitian ini Sama- sama membahas tentang 

Tfasir Al- Qur‟an , Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya Peneliti 

Tipologi Tafsir Maudhui Di Indonesia atau pemaknaan surat atau perayat dalam 

al qur‟an Sedangkan Penelitian Ini Membahas Analisis Linearitas Historis 

Terhadap Peristiwa Hadis Bukhari No 1360 dengan al- Qur’an surah at-Taubah 

ayat 113. 

5. Jurnal Yang Ditulis Dr. H. Abdulfatah Idris, M.S.I Dengan mengangkat judul 

Studi Analisis Tahkrij Hadis-Hadis Predektif Dalam Kitab Al- Bukhari, Iain 

Walisongo Semarang 2012, Penelitian ini Sama- sama membahas tentang 

Shohih Al- Bukhari, Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya Peneliti 

membahas Tentang Studi Analisis Tahkrij Hadis- Hadis Predektif Dalam Kitab 

Al-Bukhari Sedangkan Penelitian Ini Membahas Analisis Linearitas Historis 

Terhadap Peristiwa Hadis Bukhari No 1360 dengan al- Qur’an surah at-Taubah 

ayat 113. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 

bersifat kualitatif. Penelitian kepustakaan dipilih karena seluruh data yang 

digunakan bersumber dari bahan-bahan tertulis berupa kitab, buku, dan karya 

ilmiah yang relevan dengan objek kajian. Penelitian ini tidak melibatkan 

pengumpulan data lapangan, melainkan hanya berfokus pada kajian teks 

keagamaan, yaitu hadis dan ayat al-Qur’an. Sifat kualitatif dalam penelitian ini 

terlihat dari cara peneliti menganalisis data berupa teks, makna, konteks 

historis, serta pandangan para ulama, bukan yang bersifat angka atau statistic.44. 

B. Sumber Data  

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut ini rincian 

sumber data yang digunakan dalam penelitian tersebut: 

1. Data primer adalah data Hadis Shahih Bukhari No. 1360 yang membahas 

peristiwa wafatnya Abu Thalib, serta Al-Quran Surah At- Taubah ayat 113 

yang secara historis diklasifikasikan sebagai ayat Madaniyah. Kedua 

sumber ini digunakan untuk menganalisi dari sisi kronologi dan konteks 

historis guna melihat hubungan temporal antara peristiwa hadis yang 

terjadi pada priode makkah dengan turunya ayat Al-Qur’an oada priode 

Madinah.  

2. Data sekunder terdiri dari kitab syarah Shahih Bukhari, kitab tafsir Al-

Qur’an seperti Kitab tafsir Ibnu Kasir, serta buku, jurnal ilmiah, skripsi, 

dan artikel yang membahas tema Asbabul Wurud, Asbabun Nuzuk, 

Makkiyah-Madaniyah dan pendekatan historis dalam studi hadis. 

 
44 Feny Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet.1 (Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022) hlm.3  
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C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pustaka ini diutamakan 

kepada penelusuran sumber atau bahan-bahan dalam bentuk tertulis atau cetak. 

Pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan untuk memecahkan suatu 

masalah yang berpijak pada pengkajian kritis dan mendalam terhadap bahan-

bahan pustaka yang relevan. Bahan-bahan pustaka ini diposisikan sebagai 

sumber ide atau inspirasi yang dapat membangkitkan gagasan atau pemikiran 

lain. Oleh karena itu, pola pikir deduktif sering diterapkan dalam skripsi jenis 

kajian pustaka ini.45 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data ini melalui teknik 

dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan cara menelusuri, mengumpulkan, 

dan mengkaji berbagai dokumen tertulis yang relevan dengan focus penelitian. 

Penelitian ini mengumpulkan tekas hadis shahih Bukhari No. 1360 beserta 

riwayat-riwayat yang berkaitan. Ayat al-quran surah at-taubah ayat 113 beserta 

keterangan asbabun nuzulnya, serta literature pendukung yang membahas 

hubungan antara hadis dan Al-Qur’an dari perspektif historis.  

D. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif-analisis dengan pendekatan kualitatif. Data yang telah dikumpulkan 

berupa teks Hadis Shahih Bukhari No. 1360 dan Ayat Al- Qu’an Surat At-

Taubah ayat 113 dianalisis dengan cara mendeskripsikan makna dan konteks 

masing-masing teks secara komprehensif. Selanjutnya, peneliti menelaah 

keterkaitan antara hadis dan ayat Al- Qur’an tersebut dari segi kesesuaian tema, 

konteks sejarah, dan pesan yang dikandung. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan Munasabah 

Historis Ayat dan Hadis, yaitu menelaah keterkaitan antara Hadis dan Ayat Al-

Qur’an yang berkaitan, serta memperhatikan Konteks Historis kemunculan 

 
45 Milya Sari & Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA”, hlm. 42. 
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keduanya. Dalam hal ini kajian asbabun Nuzul digunakan untuk memahami 

latar belakang turunnya ayat al-Qu’an, sedangkan kajian asbabul wurud 

digunakan untuk mengetahui konteks historis Hadis tersebut. Adapun 

munasabah digunakan sebagai alat untuk melihat bentuk keterkaitan makna 

antara ayat dengan Hadis.  

Dalam proses analisis data, penelitian ini menggunakan pola piker 

deduktif. Pola fikir deduktif ini digunakan untuk memaparkan konsep-konsep 

umum yang telah dijelaskan dalam landasan teori terhadap objek penelitian. 

Pola fikir induktif digunakan untuk manrik kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data, sedangkan pola fikir komparatif digunakan untuk membandingkan 

pendapat para ulama dalam tafsir dan syarah hadis, guna untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih jelas dan menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hadis Shahih Bukhari No. 1360 merupakan hadis yang sahih dan dapat 

dipahami sebagai gambaran nyata sikap Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم terhadap pa-

mannya, Abu Thalib, pada saat menjelang wafat. Hadis ini menunjukkan 

usaha Nabi dalam mengajak Abu Thalib untuk mengucapkan kalimat tau-

hid, serta keinginan beliau untuk memohonkan ampunan sebelum adanya 

larangan dari Allah SWT. Secara substansi, hadis ini tidak hanya menjelas-

kan peristiwa sejarah, tetapi juga menggambarkan sisi kemanusiaan Nabi, 

sekaligus batasan syariat dalam persoalan akidah. 

2. Munasabah historis antara Hadis Shahih Bukhari No. 1360 dan Al-Qur’an 

Surah At-Taubah ayat 113 menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbe-

daan waktu antara peristiwa hadis yang terjadi sebelum hijrah dan turunnya 

ayat yang tergolong Madaniyyah, perbedaan tersebut tidak menimbulkan 

pertentangan makna. Ayat At-Taubah ayat 113 hadir sebagai penegasan 

hukum atas peristiwa yang telah terjadi sebelumnya, sehingga hubungan an-

tara hadis dan ayat bersifat tematik dan saling melengkapi. Dengan 

demikian, kajian ini menegaskan bahwa perbedaan kronologi tidak selalu 

menunjukkan konflik, melainkan dapat dipahami sebagai bagian dari proses 

turunnya hukum Islam secara bertahap. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan kepada para 

pembaca untuk mengembangkan kajian ini dengan menggunakan pendekatan lain, 

seperti pedekatan mukhtalif al-hadits dan Asbabun Nuzul mikro dan makro, agar 

hubungan antara hadis dan ayat dapat dianalisis secara komprehensif. Penelitian ini 
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diharapkan dapat menjadi rujukan awal dalam memahami pentingnya pendekatan 

historis dalam mengkaji teks-teks keagamaan, sehingga tidak terjadi pemahama 

tekstual yang terlepas dari konteks sejarah turunnya wahyu dan terjadinya peristiwa 

hadis.  

Bagi akademis, kajian ini menunjukkan bahwa perbedaan kronologi antara 

peristiwa hadis dan turunnya ayat Al-Qur’an tidak serta merta menunjukkan 

pertentangan, melainkan dapat dipahami sebagai keselarasan tematik yang 

memerlukan analisis historis yang lebih mendalam. 
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